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Abstract

Eight years since the implementation of the Regional Management Information System (SIMDA), there has been
no specific research to analyze the information system both in terms of implementation, system quality, user
acceptance, and the success of the system in its implementation. This study aims to determine the success of
implementing the program at the Bengkulu Provincial DPMD office using the DeLone And McLean IS Success
Model and Technology Accepeance Model (TAM) with seven research variables (system quality, information
quality, perceived usefulness, perceived ease of use, service quality, user satisfaction, and net benefits).
Furthermore, this research provides recommendations that can be used to update SIMDA so that it suits user
needs. The seven variables of this study resulted in twelve proposed hypotheses (six were rejected and another
was accepted). Six paths of accepted hypothetical relationships are: system quality with ease of use; relationship
between information quality and perceived usefulness; relationship between information quality and net benefits;
relationship between service quality and perceived ease of use; relationship between perceived ease of use and
user satisfaction; and relationship between perceived usefulness and user satisfaction. Meanwhile, the
relationship path of the rejected hypotheses is the relationship between system quality and perceived usefulness,
the relationship between system quality and net benefits, the relationship between information quality and
perceived ease of use, the relationship between service quality and user satisfaction, the relationship between
perceived ease of use and perceived usefulness, and the relationship between user satisfaction and net benefits.

Keywords : Success Analysis; DeLone And McLean IS Success Model; SIMDA; Technology Acceptance Model
(TAM)

Abstrak

Delapan tahun sejak implementasi Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA), belum ada penelitian khusus untuk
menganalisis sistem informasi baik dari segi implementasi, kualitas sistem, penerimaan pengguna, dan keberhasilan sistem
dalam implementasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan implementasi program di kantor DPMD
Provinsi Bengkulu menggunakan Model Sukses DeLone And McLean IS dan Technology Accepeance Model (TAM) dengan
tujuh variabel penelitian (kualitas sistem, kualitas informasi, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan , kualitas
layanan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih). Selanjutnya penelitian ini memberikan rekomendasi yang dapat digunakan
untuk memperbarui SIMDA agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ketujuh variabel penelitian ini menghasilkan dua belas
hipotesis yang diajukan (enam ditolak dan satu lagi diterima). Enam jalur hubungan hipotetis yang diterima adalah: kualitas
sistem dengan kemudahan penggunaan; hubungan antara kualitas informasi dan kegunaan yang dirasakan; hubungan antara
kualitas informasi dan manfaat bersih; hubungan antara kualitas layanan dan persepsi kemudahan penggunaan; hubungan
antara persepsi kemudahan penggunaan dan kepuasan pengguna; dan hubungan antara manfaat yang dirasakan dan kepuasan
pengguna. Sementara itu, jalur hubungan dari hipotesis yang ditolak adalah hubungan antara kualitas sistem dan kegunaan
yang dirasakan, hubungan antara kualitas sistem dan manfaat bersih, hubungan antara kualitas informasi dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan, hubungan antara kualitas layanan dan kepuasan pengguna, hubungan antara kemudahan
penggunaan yang dirasakan dan kegunaan yang dirasakan, dan hubungan antara kepuasan pengguna dan manfaat bersih.

Kata Kunci: Analisis Kesuksesan; DeLone and McLean IS Success Model; SIMDA; Technology Acceptance Model (TAM)
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1. Pendahuluan

Teknologi Informasi yang selalu berkembang
membawa perubahan yang sangat drastis dalam
setiap bidang organisasi untuk membantu dan
mendukung  aktivitas/proses  bisnis  sehingga
membawa dampak terhadap cara kerja organisasi
yang semakin efektif dan efisien (Agoan et al.,
2017). Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Provinsi Bengkulu dalam pelaksanaan tugasnya di
bidang pengelolaan keuangan dibantu dengan
penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA). SIMDA adalah sebuah sistem yang
dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) provinsi Bengkulu.
SIMDA  dibangun dalam upaya —membantu
pengelolaan keuangan daerah serta kinerja untuk tata
kelola yang baik, mengendalikan transaksi dan
memberikan informasi yang memadai yang dapat
digunakan sebagai alat pengambil keputusan
(Bpkp.go.id, 2021; Shim et al., 2002). SIMDA
dibangun secara terpusat yang diterapkan di setiap
pemerintah daerah (Maratade, 2021; Apsari dan
Astika, 2020; Rakhmawati, 2022).

SIMDA disosialisasikan dan mulai digunakan
pada kantor DPMD Provinsi Bengkulu pada tahun
2014. Sejak penerapan hingga saat ini selalu
dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap
aplikasi dengan memperbaharui fitur-fitur yang
dianggap kurang sesuai. Saat ini SIMDA yang
digunakan adalah versi 2.9 (Ananda dan Sari, 2020;
Rakhmawati, 2022), namun masih terdapat beberapa
eror yang ditemukan oleh pengguna ketika
mengoperasikan sistem. Error pada koneksi menjadi
salah satu masalah yang paling sering ditemui, sistem
harus terkoneksi dengan jaringan internet untuk dapat
diakses. Selain itu tampilan SIMDA dapat dikatakan
belum ramah pengguna (user friendly) karena
tampilannya yang membosankan dan terlalu tidak
menarik. Berdasarkan observasi peneliti, dalam
SIMDA terdapat banyak data yang harus di input
oleh pengguna sehingga menyebabkan pengguna
kebingungan (human error) (Devos dan Van De
Ginste, 2015; A. R. Hevner et al., 2004; Khani et al.,
2011) pada saat menginput dan kerap terjadi
kesalahan, hal ini juga menyebabkan masalah dalam
penyelesaian laporan keuangan yang tidak tepat pada
waktunya sehingga menghambat tercapainya sasaran
dalam pekerjaan. Dalam mengatasi masalah yang
terjadi pada sistem perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui seberapa sukses aplikasi yang diterapkan
dan apa saja permasalahan atau kebutuhan pengguna
dalam aplikasi, sehingga diperoleh sistem yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan organisasi.

Delapan tahun sejak penerapan SIMDA belum
ada penelitian yang khusus untuk menganalisis
sistem informasi tersebut baik dari segi penerapan,
kualitas sistem, penerimaan pengguna dan juga
kesuksesan sistem dalam penerapannya. Dalam
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menganalisis kesuksesan penerapan sistem informasi,
salah satu metode yang dapat menggunakan adalah
Delone and McLean IS Succes Model. DeLone and
McLean dikembangkan oleh DeLone and McLean
pada tahun 1992 (A. Hevner dan Chatterjee, 2010;
Isaias dan Issa, 2015). Dalam penerapan Sistem
informasi selain analisis tingkat kesuksesannya perlu
juga untuk mengukur seberapa besar penerimaan
pengguna terhadap sistem yang diterapkan karena
penerimaan pengguna terhadap sistem informasi
berpengaruh terhadap kesuksesan sistem (Lazuardi,
2017). Dalam melakukan analisis penerimaan
pengguna terhadap penerimaan sistem informasi
digunakan metode Technology Acceptance Model
(TAM)(Ananda dan Sari, 2020; De¢man, 2015; Fauzi
et al., 2019; Hamid et al., 2018; Winarno dan Putra,
2020).

2. Kerangka Teori

Analisis kesuksesan SIMDA dengan metode
DelLone and McLean IS Success Model Dan
Technology Accepetance Model (TAM) dilakukan
dengan langkah menentukan metode analisis,
menentukan  variabel dan model penelitian,
menentukan sampel, pengisian kuisioner, pengolahan
data kuisioner dan pengujian hipotesis, penyusunan
laporan dan rekomendasi. Dalam melakukan
penelitian penulis menggunakan metode yang tepat
untuk mencapai tujuan penelitian. Dilihat dari hal-hal
yang akan ditelusuri dan diteliti maka penulis
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif dipilih karena dengan metode ini penulis
akan mengkaji kesuksesan SIMDA dan melihat
hubungan yang terjadi antara variabel.

Metode kuantitatif akan membantu penulis dalam
memencahkan rumusan masalah penelitian dan
menjelaskan besarnya hubungan significance antara
variabel yang satu dengan variabel yang lain pada
model kombinasi DeLone and McLean IS Success
Model Dan Technology Accepetance Model (TAM)
yang telah dihipotesiskan sebagai jawaban dari
rumusan masalah penelitian (Kurniawan, 2019).
Penulis akan melakukan tinjauan pustaka, observasi
dan kuesioner untuk mengetahui keadaan sekarang
dari objek yang sedang diteliti yaitu SIMDA pada
kantor DPMD Provinsi Bengkulu. Gambar 1
menunjukkan diagram alir dalam melakukan analisis
kesuksesan penerapan SIMDA.

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi tahapan
yang sesuai dengan penerapan metode, termasuk
pada observasi yang dilakukan dengan mendatangi
lokasi penerapan SIMDA dan menyusun kuesioner
yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode
TAM. Kuesioner yang ditetapkan juga divalidasi
dengan menggunakan dasar statistik  untuk
memastikan ketepatan pertanyaan yang diajukan
pada pengguna SIMDA dan dapat digunakan sebagai
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dasar penentuan kebijakan yang akan dilaksanakan
berdasarkan hasil TAM.
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Berdasarkan model penelitian dengan
menggabungkan dua metode penelitian yaitu DeLone
and McLean IS Success Model Dan Technology
Accepetance Model (TAM) dengan model penelitian
sesuai dengan Gambar 2.
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Gambar 2. Model Penelitian DeLone and McLean & TAM

Berdasarkan Gambar 2, penulis mengajukan 12
hipotesis yang akan di gunakan seusai degan Tabel 1
untuk menggambarkan jalur hipotesis.

Tabel 1. Daftar Jalur Hipotesis Penelitian

Jalur Hipotesis

H, : Variabel System Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Usefulness

H, : Variabel System Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Ease Of Use

H; : Variabel System Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Net Benefits

Hy : Variabel Information Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Usefulness

H; : Variabel Information Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Ease Of Use

He : Variabel Information Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Net Benefits

H, : Variabel Service Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap Perceived Ease Of Use

Hs : Variabel Service Quality berpengaruh positif
signifikan terhadap User Satisfaction

Ho : Variabel Perceived Ease Of Use berpengaruh
positif signifikan terhadap Perceived Usefulness

Hio : Variabel Perceived Ease Of Use berpengaruh

positif signifikan terhadap User Satisfaction

Jalur Hipotesis

Hi : Variabel Perceived Usefulness berpengaruh
positif signifikan terhadap User Satisfaction

Hi, : Variabel User Satisfaction berpengaruh positif
signifikan terhadap Net Benefits

3. Metode

Penelitian dengan menggunakan metode DeLone
and McLeane IS Success Model Dan Technology
Accepetance Model (TAM) menggunakan 7 variabel
penelitian diantaranya variabel. Masing-masing
variabel mempunyai indikator yang digunakan
sebagai landasan penyusunan kuesioner penelitian.
Dalam menilai kualitas sistem digunakan untuk
mengukur digunakan lima indikator yaitu akurasi
(accuracy), ketepatan waktu (timeliness),
kelengkapan (completeness), relevansi (relevance),
dan penyajian informasi (format). Adapun kualitas
informasi diukur menggunakan lima indikator
diantaranya kecepatan akses (response time),
kehandalan sistem (sistem reliability), kemudahan
untuk digunakan (ease fo use), kemudahan untuk
diakses (sistem flexibility), dan keamanan sistem
(sistem  security). Dalam mengukur persepsi
kemanfaatan terdapat 6 indikator yang digunakan
yaitu pekerjaan menjadi lebih cepat (work more
quickly), kinerja pekerjaan (job performance),
meningkatkan produktivitas (increase productivity),
meningkatkan efektifitas (effectiveness), pekerjaan
menjadi lebih mudah (make job easier) dan
bermanfaat (useful) (Rahayu et al., 2017);
(Kurniawan, 2019); (Davis, 1989). Sementara itu,
persepsi kemudahan menggunakan 6 indokator dalam
pengukurannya yaitu mudah dipelajari (easy fo
learn), bisa dikontrol (controllable), mudah dipahami
(understandable),  fleksibel  (flexible), mudah
dijadikan keterampilan (easy to become skillful) dan
mudah digunakan atau diterapkan (easy fo use)
(Davis, 1989); (Kurniawan, 2019). Dalam mengukur
kualitas pelayanan digunakan 3 indikator diantaranya
jaminan (assurance), empati (empathy) dan responsif
(responsiveness) (DeLone dan McLean, 2003;
(Kurniawan, 2019). Setelah itu, Kepuasan pengguna
diukur dengan 4 indikator kecukupan (adequacy),
efektifitas  (effectiveness), efisiensi (efficiency),
kepuasan secara menyeluruh (overall satisfaction)
(DeLone dan McLean, 2003);(Kurniawan, 2019).
Terakhir, manfaat bersih diukur dengan 3 indikator
yaitu penghematan biaya (cost savings), hemat waktu
(saving time), peningkatan kinerja (performance
improvement) (DeLone dan McLean, 2003);
(Kurniawan, 2019).

Dalam mengukur pendapat responden, penulis
menggunakan Skala Likert. Peneliti menggunakan
skala Likert untuk mengumpulkan umpan balik
ekstrem tanpa memberikan opsi netral(Joshi et al.,
2015; Mircioiu dan Atkinson, 2017; Xu dan Leung,
2018). Skala Likert tipe 4 memungkinkan peneliti
untuk memasukkan empat opsi ekstrim tanpa pilihan
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netral. Hingga saat ini skala Likert dikatakan sebagai
skala psikometrik dimana skala ini banyak atau
umum digunakan dalam pengukuran pendapat atau
kuesioner penelitian (Setyawan dan Atapukan, 2018).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 4 skala
pengukuran (tidak menggunakan skala netral) karena
menurut Garland dalam (Rofianingsih dan Sarjono,
2019), responden akan cenderung memilih skala
“netral” dalam pengisian kuisioner yang diberikan.
Kategori yang digunakan dalam pengukuran ini
adalah formatif sesuai dengan persepsi yang

dibutuhkan. Empat skala yang digunakan terlihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert

Skala Kategori

4 Sangat Setuju, sangat baik, sangat puas

3 Setuju, baik, puas

2 Tidak Setuju, tidak baik, tidak puas

1 Sangat Tidak Setuju, sangat tidak baik, sangat
tidak puas

Analisis data dilakukan dengan metode Structural
Equation Model (SEM). Structural Equation Model
(SEM) merupakan sebuah metode analisis data yang
digunakan dalam menganalisis hubungan sebab
akibat (Supandi dan Mutmainatus S, 2020). Terdapat
2 Analisa yang dilakukan dalam PLS antara lain
outer model dan inner model atau structural model
(Ayutrisula, 2020; Kurniawan, 2019; Naudy, 2020).
Analisa Outer model dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan bahwa measurement yang digunakan
valid/reliabel untuk dijadikan pengukuran. Pada
pengukuran outer model terdapat 2 pengujian yang
akan dilakukan, yaitu Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas (Rimawati et al., 2018). Pengujian inner
model (model struktural) akan dilakukan dengan
bantuan aplikasi Smartpls. Tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam pengukuran ini dibagi menjadi lima
pengujian diantaranya adalah Pengukuran Path
Coefficient (B), Mengevaluasi nilai R? (Coefficient of
Determination), Pengukuran t-Test, Pengujian f2
(Effect Size), dan Pengujian Predictive Relevance
(Q2) (Kurniawan, 2019; Naudy, 2020).

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis data dilakukan dengan metode Partial
Least Square-Structural Equation Model (PLS-
SEM). PLS-SEM merupakan metode yang digunakan
untuk menguji hubungan atau pengaruh antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.
Data demografis responden diolah menggunakan
Microsoft Excel sedangkan untuk pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen penelitian menggunakan
software SPSS versi 25. Setelah penyebaran
kuesioner secara langsung dan tidak langsung maka
diperoleh 54 responden yang mengisi kuesioner
secara langsung dan 28 responden yang mengisi
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kuesioner secara tidak langsung yaitu melalui google
form, sehingga diperoleh 82 data responden.

4.1. Analisis Pengukuran Outer Model

Pada pengujian outer model ada 2 hal yang akan
di uji yaitu validitas dan reliabilitasnya. Dengan
pengujian menggunakan aplikasi SPSS diperoleh
perhitungan validitas seperti pada Tabel 3. Uji
Validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui kesesuain kuesioner penelitian yang
digunakan dalam memperoleh data (Assolihah,
2021). Dalam pengisian kuesioner jumlah pernyataan
yang diisi oleh responden dibagi menjadi 2. Yang
pertama terdapat 17 pernyataan yang di isi oleh 82
responden penelitian antara lain variabel kualitas
informasi, variabel kegunaan, variabel kualitas
pelayanan dan variabel manfaat bersih. Sehingga
berdasarkan ketentuan, nilai r-table untuk jumlah
responden N=82 responden pada tingkat signifikansi
0,05 (5%) adalah 0.2146 (Junaidi, 2010). Sedangkan
yang kedua terdapat 15 pernyataan tambahan yang
diisi oleh 14 orang yang merupakan admin
(pengguna) SIMDA, sehingga total pernyataan yang
diisi adalah 32 pernyataan. Berdasarkan ketentuan
maka nilai r-table untuk jumlah responden N=14
responden pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) adalah
0.4973 (Junaidi, 2010). Berdasarkan pengujian
terhadap masing-masing indikator, maka diperoleh
bahwa nilai Pearson Correlation dari masing-masing
indikator lebih besar dari nilai r-fable, sehingga dapat
dinyatakan bahwa 32 indikator yang digunakan
dalam memperoleh data penelitian adalah valid dan
dapat digunakan sebagai indikator penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Indikator Penelitian

No Indikator  Pearson r-table Keterangan
Correlation (n=14)

System Quality (Kualitas Sistem)

SQ1 0.825%* 0.497 Valid
2 SQ2 0. 849" 0.497 Valid
3 SQ3 0.730™ 0.497 Valid
4 SQ4 0.712" 0.497 Valid
5 SQ5 0. 628" 0.497 Valid
Average: 0.749
Perceived Ease of Use (Kemudahan Menggunakan)
6 PEOUI 0.809" 0.497 Valid
7 PEOU2 0.838" 0.497 Valid
8 PEOU3 0.772" 0.497 Valid
9 PEOU4 0.772™ 0.497 Valid
10 PEOUS 0.711" 0.497 Valid
11 PEOU6 0.772" 0.497 Valid
Average: 0.779
User Satisfaction (Kepuasan Pengguna)
12 UsS1 0.892" 0.497 Valid
13 Us2 0.882" 0.497 Valid
14 US3 0.801™ 0.497 Valid
15 Us4 0.647" 0.497 Valid
Average: 0.806
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No Indikator  Pearson r-table Keterangan
Correlation (n=14)

Information Quality (Kualitas Informasi)

16 1Q1 0.773" 0.214 Valid

17 1Q2 0.731™ 0.214 Valid

18 1Q3 0.791" 0.214 Valid

19 1Q4 0.526" 0.214 Valid

20 1Q5 0.876" 0.214 Valid

Average: 0.739

Perceived Usefulness (Kegunaan)

21 PUI 0.827" 0.214 Valid

22 PU2 0.729™ 0.214 Valid

23 PU3 0.845™ 0.214 Valid

24 PU4 0.696" 0.214 Valid

25 PUS 0.799" 0.214 Valid

26 PU6 0.735™ 0.214 Valid

Average: 0.772

Service Quality (Kualitas Pelayanan)

27 SEQI1 0.886™ 0.214 Valid

28 SEQ2 0.721™ 0.214 Valid

29 SEQ3 0.867" 0.214 Valid

Average: 0.825

Net Benefits (Manfaat Bersih)

30 NBI 0.875" 0.214 Valid

31 NB2 0.850™ 0.214 Valid

32 NB3 0.855™ 0.214 Valid

Average: 0.860

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa
konsisten kuesioner penelitian tersebut. Variabel
akan dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
nya lebih besar dari 0.60 (Cronbach Alpha>0.60)
(Megawati dan Maftukhah, 2017). Hasil wuji
reliabilitas dari masing-masing variabel dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel
No Variabel Cronbach’s Alpha

1 System Quality 0.801
2 Perceived Ease of Use 0.870
3 User Satisfaction 0.815
4 Information Quality 0.796
5 Service Quality 0.763
6 Perceived Usefulness 0.849
7 Net Benefits 0.824

Pada Tabel 4 diperoleh nilai uji reliabel untuk
masing-masing variabel. Berdasarkan pengujian
terhadap tujuh variabel yang digunakan dalam
penelitian, maka diperoleh bahwa nilai Cronbach’s
Alpha dari masing-masing variabel lebih besar dari
0.60, sehingga dapat dinyatakan bahwa ketujuh
variabel yang digunakan dalam penelitian adalah
reliabel yang artinya responden konsisten dalam
memberikan jawaban. Pada pengujian model
struktural (/nner Model) terdapat lima pengujian
yang akan dilakukan diantaranya pengujian path

coefficient (B), pengujian coefficient of determination
(R?), pengujian T-test, pengujian Effect Size (f2) dan
pengujian Predictive Relevance (Q?).

4.2. Pengujian Path Coefficient ()

Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan signifikan antar konstruk. Nilai ambang
batasnya adalah 0,1 artinya path yang bersangkutan
berpengaruh dalam model. Setelah melakukan
pengujian, Tabel 5 adalah hasil pengujian Path
Coefficient. Berdasarkan hasil pengujian dapat
dihasilkan bahwa terdapat 3 arah hubungan yang
tidak signifikan terhadap penggunakan teknologi
yaitu tingkat peningkatan kualitas informasi tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  kemudahan
penggunaan system SIMDA. Kualitas pelayanan juga
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemanfaatan
yang didapatkan oleh user.

Tabel 5. Hasil Pengujian Path Coefficient (B)

Jalur ®) Arah Keterangan
.. Tidak
SQ ->PU 0.075 Positif Signifikan
SQ ->PEOU 0.714 Positif Signifikan
SQ ->NB 0.217 Positif Signifikan
1Q ->PU 0.615 Positif Signifikan
. Tidak
1Q -> PEOU -0.112 negatif Signifikan
IQ ->NB 0.497 Positif Signifikan
SEQ -> PEOU 0.215 Positif Signifikan
. Tidak
SEQ ->US -0.087 negatif Signifikan
PEOU ->PU 0.135 Positif Signifikan
PEOU -> US 0.692 Positif Signifikan
PU ->US 0.166 Positif Signifikan
. Tidak
US ->NB -0.101 negatif Signifikan

4.3. Coefficient Of Determination (R?)

Evaluasi nilai R? dilakukan untuk menjelaskan
varian dari target endogenous variabel dengan
standar pengukuran sekitar 0.19 dianggap lemah,
0.33 dianggap moderant, 0.67 dianggap akurat dan
0.96 dianggap kuat. Setelah melakukan pengujian
diperoleh nilai coefficient of determination sebagai
ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa nilai yang paling kecil pada
koefisien adalah Net Benefit yang paling lemah.

Tabel 6. Hasil Pengujian Coefficient of Determination (R?)
2

Variabel R Keterangan
NB 0.302 Moderant
PEOU 0.577 Akurat
PU 0.488 Akurat
US 0.537 Akurat
4.4. T-test
Pengukuran t-Test dilakukan dengan

bootstrapping yaitu melakukan uji two failed dengan
tingkat signifikannya kira-kira 5% dalam menguji
hipotesis penelitian. Hipotesis akan diterima ketika
nilai t-7est lebih dari 1,96. Tabel 7 merupakan hasil
pengujiannya T-fest terhadap alur hipotesis yang
diajukan sebelumnya. Adapun berdasarkan hasil T-
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Test yang telah dilaksanakan berdasarkan kriteria
yang ada dapat dilihat terdapat 50% dari keterkaitan
kriteria memiliki hasil yang tidak sesuai dengan
penilaian TAM yang telah dilakukan pada SIMDA.

Tabel 7. Hasil Pengujian T-test

Jalur T-test Keterangan
SQ ->PU 0.518 ditolak

SQ ->PEOU 4.959 diterima
SQ ->NB 0.475 ditolak

1Q ->PU 9.225 diterima
1Q -> PEOU 1.920 ditolak

1Q ->NB 4.248 diterima
SEQ > PEOU 2.384 diterima
SEQ ->US 1.266 ditolak
PEOU ->PU 0.871 ditolak
PEOU -> US 4.153 diterima
PU ->US 2.180 diterima
US ->NB 0.224 ditolak

4.5. Effect Size (°)
Pengujian >  dilakukan  dengan  tujuan

memperkirakan pengaruh dari variabel yang satu ke
variabel yang lain. Hasil pengujian effect size
terhadap variabel-variabel pengujian ditunjukkan
dalam tabel 8. Dari hasil pengujian pengaruh variable
dapat dilihat terdapat 8 dari 12 kriteria yang memiliki
nilai Analisa f> yang besar terhadap satu sama lain.
Pengujian ini menghasilkan kesimpulan bahwa
terdapat aksi dan reaksi yang baik dari 12 kriteria
yang ada pada hipotesis untuk meningkatkan kinarja
SIMDA pada organisasi tersebut.

Tabel 8. Hasil Pengujian Effect Size ()
R? 2

Hipotesis Analisis
N R%in R*ex Lf2
Jalur 2
I sQ->PU 0.488  0.005 0943 Besar
2 SQ->PEOU 0.577 1.040 -1.095 Kecil
3 SQ->NB 0.302  0.004 0427 Besar
4 1Q->PU 0483 0.649 -0314 Kecil
5 IQ->PEOU 0.577 0021 1314 Besar
6 1Q->NB 0302 0312 -0.014 Kecil
7 SEQ->PEOU 0577 0083 1.168 Desar
8 SEQ->US 0.537  0.013  1.132 Besar
9 PEOU->PU 0.488 0016 0.922 Besar
10 PEOU ->US 0.537 0.848 -0.672 Kecil
11 pu->us 0.537  0.049 1.054 Besar
12 ys>nB 0302 0001 0431 Besar

4.6. Predictive Relevance (Q°)

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk
membuktikan bahwa variabel yang digunakan
memiliki hubungan prediktif dengan variabel lainnya
dengan nilai ambang di atas nol.Setelah dilakukan
pengujian maka diperoleh hasil seperti pada tabel 9.
Dari hasil 5 nilai terkecil dari pengujian relevansi
yang berpengaruh didapatkan nilai kegunaan
memiliki nilai yang paling kecil dan harus
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mendapatkan  perhatian karena dapat berarti
kegunaan dari SIMDA belum mengakomodir
kebutuhan dari organisasi tersebut. Lebih lanjut lagi,
dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan belum
adanya penetrasi teknologi yang sesuai dengan
kebutuhan user dari terintegrasinya system SIMDA.

Tabel 9. Hasil Pengujian Predictive Relevance (Q2)

Variabel Q Square (Q%)
NB 0.205
PEOU 0.201
PU 0.253
US 0.205

Berdasarkan pengujian data statistik untuk
melakukan analisis kesuksesan SIMDA
menggunakan metode DelLone and McLean IS
Success Model Dan Technology Acceptance Model
(TAM) dengan 7 variabel pengujian dan 12 jalur
hubungan hipotesis yang diajukan, 6 diantaranya di
tolak dan 6 lainnya diterima. Enam (6) jalur
hubungan hipotesis yang diterima adalah kualitas
sistem dengan persepsi kemudahan menggunakan,
hubungan kualitas informasi dengan persepsi
kemanfaatan, hubungan kualitas informasi dengan
manfaat bersih, hubungan kualitas pelayanan dengan
persepsi  kemudahan menggunakan, hubungan
persepsi kemudahan menggunakan dengan kepuasan
pengguna serta hubungan persepsi kemanfaatan
dengan kepuasan pengguna. Sedangkan untuk jalur
hubungan hipotesis yang ditolak adalah hubungan
antara kualitas sistem dengan persepsi kemanfaatan,
hubungan kualitas sistem dengan manfaat bersih,
hubungan kualitas informasi dengan persepsi
kemudahan menggunakan, hubungan kualitas
pelayanan dengan kepuasan pengguna, hubungan
persepsi kemudahan menggunakan dengan persepsi
kemanfaatan serta hubungan kepuasan pengguna
dengan manfaat bersih. Hasil pengujian hipotesis
mempunyai jumlah yang sama antara jumlah hipotes
yang diterima dan jumlah hipotesis yag ditolak,
sehingga untuk  memperoleh  kesimpulannya
diperhatikan kembali nilai signifikasi (path coeffient)
dari jalur hipotesis.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat 2
jalur hipotesis yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel lainnya akan tetapi hipotesisnya
ditolak. Jalur hipotesis tersebut adalah hubungan
kualitas sistem terhadap manfaat bersih dan
hubungan persepsi kemudahan menggunakan
terhadap persepsi kemanfaatan yang memiliki nilai
signifikansi masing-masing 0.217 dan 0.135.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
secara empiris penerapan  Sistem  Infomasi
Manajemen Daerah (SIMDA) (Amali et al., 2022;
Natakusumah et al., 2023; Park dan Park, 2020) pada
kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
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dapat dikatakan sukses atau berhasil dalam
penerapannya. Berdasarkan rekomendasi yang telah
diberikan sebelumnya, dapat disimpulkan juga bahwa
pihak pengembang Sistem Informasi Manajemen
Daerah perlu memperhatikan beberapa hal sebelum
melakukan update sistem guna memperoleh sistem
yang sukses dalam penerapannya. Dengan adanya
sistem yang lebih user friendly dan sesuai dengan
kebutuhan penggunanya, maka kesuksesan penerapan
SIMDA  akan semakin baik  kedepannya.
Rekomendasi yang diberikan pada variabel akan
mempengaruhi variabel yang lain, karena setiap
variabel memiliki keterikatan satu dengan yang
lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka penulis memberikan saran yang dapat
digunakan  untuk  pengembangan  penelitian
dikemudian hari. Adapun saran yang dapat peneliti
berikan adalah untuk penelitian selanjutnya jika
peneliti menggunakan metode yang sama, maka
peneliti dapat menambahkan indikator-indikator
lainnya sehingga dapat menganalisis sistem secara
mendalam. Selanjutnya untuk penelitian kedepannya
peneliti juga dapat menggunakan metode atau model
lain dalam menganalisis kesuksesan penerapan
Sistem Informasi dalam suatu instansi seperti
menggunakan  metode = HOTFIT yang di
kombinasikan dengan metode lainnya sesuai dengan
kebutuhan penelitian yang akan dilakukan.
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